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ABSTRAK

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 1 ayat 1, Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan su-
asana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kep-
ribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, ma-
syarakat, bangsa dan negara. Pada pasal 14
dijelaskan bahwa salah satu jalur pendidikan
formal adalah pendidikan dasar. Pendidikan
dasar merupakan jenjang pendidikan yang
melandasi jenjang pendidikan menengah.

Pendidikan dasar merupakan pendidikan
yang lamanya 9 tahun yang diselenggarak-
an selama 6 tahun di sekolah dasar dan 3
tahun di sekolah lanjutan tingkat pertama
atau yang sederajat. Tujuan pendidikan da-
sar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pe-
ngetahuan, kepribadian, akhlak mulia, ser-
ta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Kelem-
bagaan tersebut menghendaki sekolah dasar
sebagai salah satu lembaga pendidikan da-
sar yang mampu memberikan dasar bagi
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya.

Sekolah Dasar (SD) yang merupakan ba-
gian dari sistem (subordinasi) pendidikan

dasar dapat diartikan sebagai proses mem-
bimbing, mengajar, dan melatih peserta di-
dik yang berusia antara 6-13 tahun untuk
memberi bekal kemampuan dasar dalam as-
pek intelektual, sosial dan personal yang
sesuai dengan karakteristik perkembangan-
nya sehingga dapat melanjutkan pendidikan
di SLTP atau yang sederajat (Mikarsa, dkk.,
2007:13).

Atas dasar pemahaman di atas maka pen-
didikan sekolah dasar bukan hanya memberi
bekal kemampuan intelektual dasar dalam
membaca, menulis dan berhitung saja, me-
lainkan juga sebagai proses mengembangkan
kemampuan dasar peserta didik secara op-
timal dalam aspek intelektual, sosial, dan
personal, untuk dapat melanjutkan pendi-
dikan di SLTP atau yang sederajat. Bahkan
jika dilihat dari fungsi, sekolah dasar bukan
semata-mata menjadikan lulusannya melek
huruf saja, memiliki sejumlah pengetahu-
an yang menjadi pengetahuan sesaat, akan
tetapi lulusan Sekolah Dasar (SD) harus me-
lek huruf, melek teknologi dan melek pikir
(thinking literacy).

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang
Standar Isi memberikan pengertian bahwa
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan de-
ngan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya pe-
nguasaan kumpulan pengetahuan yang beru-
pa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
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proses penemuan. Pendidikan IPA diharapk-
an dapat menjadi wahana bagi peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam se-
kitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehi-
dupan sehari-hari. Proses pembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompeten-
si agar menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA dia-
rahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga
dapat membantu peserta didik untuk mem-
peroleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang alam sekitar.

Saat ini pelaksanaan pembelajaran IPA
di SDN No. 214 Kalumpang masih dido-
minasi oleh suatu kondisi kelas yang masih
terfokus pada guru sebagai sumber utama
dari pengetahuan. Ceramah masih men-
jadi pilihan utama guru dalam mengajar,
sedangkan proses sains belum biasa dikem-
bangkan dalam proses pembelajaran. Akti-
vitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar
masih kurang, siswa hanya menerima penge-
tahuan yang berasal dari guru saja. Siswa
masih minimal sekali melakukan kegiatan
yang melibatkan keterampilan dan kemam-
puan berpikir, ketika pelaksanaan pelajaran
guru masuk kelas memberikan materi seca-
ra ceramah yang kadang kala menggunakan
bantuan media powerpoint. Proses pembela-
jaran yang monoton ini menyebabkan siswa
menjadi pasif, tidak termotivasi dan minat
terhadap pelajaran biologi rendah. Akibat
selanjutnya prestasi belajar siswa menjadi
tidak maksimal, nilai ulangan harian yang
sering belum mencapai nilai KKM (7) se-
hingga harus melewati beberapa kali remidi
untuk mencapai nilai KKM. Sementara itu
prestasi rata-rata nilai ujian nasional untuk
IPA masih pada level 6,75.

Proses pembelajaran di sekolah merupak-
an aspek yang sangat penting dalam me-
nentukan keberhasilan siswa. Proses pem-
belajaran yang menganut kaidah PAIKEM
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan
Menyenangkan) saat ini merupakan kaidah
yang wajib dipahami guru dan dijalankan

di dalam kelasnya. Adanya kemajuan il-
mu pengetahuan yang begitu pesat di dunia
saat ini juga juga akan berpengaruh pada
pandangan siswa akan suatu materi atau
pelajaran. Perubahan ini harus segera di
respon oleh guru dengan memberikan ma-
teri dengan cara yang inovatif. Salah satu
alternatif pembelajaran yang dapat dilakuk-
an adalah dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS).

Pendekatan pembelajaran JAS adalah sa-
lah satu inovasi pendekatan pembelajaran
biologi dan maupun bagi kajian ilmu lain
yang bercirikan memanfaatkan lingkungan
sekitar dan simulasinya sebagai sumber bela-
jar melalui kerja ilmiah, serta diikuti pelak-
sanaan belajar yang berpusat pada peserta
didik. Belajar adalah kegiatan aktif peserta
didik dalam membangun pemahaman atau
makna. Hal ini menunjukkan bahwa pende-
katan pembelajaran JAS memberi keleluasa-
an kepada peserta didik untuk membangun
gagasan yang muncul dan berkembang se-
telah pembelajaran berakhir. Di sisi lain
dengan pendekatan pembelajaran JAS tam-
pak secara eksplisit bahwa tanggung jawab
belajar berada pada peserta didik dan guru
mempunyai tanggung jawab menciptakan
situasi yang mendorong prakarsa, motiva-
si dan tanggung jawab siswa untuk belajar
sepanjang hayat.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas dapat diidentifi-
kasi masalah sebagai berikut:

1. Nilai prestasi hasil belajar siswa yang
belum maksimal yang ditandai nilai
rata-rata UN IPA yang masih rendah.

2. Proses pembelajaran yang hanya meng-
gunakan metode ceramah pengetahuan
yang didapat siswa hanya berasal dari
guru dan bersifat teacher centered.

3. Penggunaan media pembelajaran yang
belum optimal. Sebagian besar guru
masih menggunakan media yang ku-
rang bervariasi dan kurang menarik se-
hingga siswa merasa bosan dan tidak
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tertarik mengikuti pelajaran.

a. Kemampuan guru mendesain dan
pembelajaran yang menarik dan
bermakna yang masih rendah se-
hingga kurang mampu mencip-
takan sebuah pengalaman belajar
yang sesuai dengan keadaan siswa.

b. Rendahnya motivasi siswa dalam
pembelajaran IPA yang pasif da-
lam menerima pengetahuan dari
guru sehingga siswa tidak mampu
membangun sebuah konsep yang
utuh tentang materi yang sedang
dibahas.

c. Apabila siswa berhasil mendapatk-
an nilai yang baik belum tentu
mampu membuat kaitan antara
konsep yang didapatkan di kelas
dengan kenyataan yang ada di la-
pangan atau keadaan lingkungan
di sekitarnya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang
yang telah dikemukakan di atas, maka ru-
musan masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah melalui metode Jelajah Alam
Sekitar (JAS) dapat meningkatkan mo-
tivasi siswa dalam pembelajaran IPA
sehingga siswa mampu dengan sendiri
membangun sebuah peta konsep ten-
tang keseimbangan ekosistem

2. Apakah melalui metode Jelajah Alam
Sekitar (JAS) dapat meningkatkan nilai
hasil belajar IPA materi keseimbangan
ekosistem pada siswa kelas VI SDN No
214 Kalumpang tahun 2015-2016.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah yang
telah dikemukakan di atas, maka tujuan pe-
nelitian ini adalah:

1. Meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran IPA sehingga sis-
wa mampu dengan sendiri membangun

sebuah peta konsep tentang keseim-
bangan ekosistem.

2. Meningkatkan nilai hasil belajar IPA
materi keseimbangan ekosistem pada
siswa kelas VI SDN No 214 Kalumpang
tahun 2015-2016.

E. Luaran

Luaran yang ingin dicapai berkaitan dengan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan
suatu bahan kajian tentang penerapan pen-
dekatan jelajah alam sekitar (jas kita) un-
tuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar
IPA siswa kelas VI sekolah dasar pada mate-
ri keseimbangan ekosistem yang dapat digu-
nakan oleh para praktisi pendidikan dalam
upaya untuk meningkatkan kualitas pembe-
lajaran yang dilaksanakan.

F. Kontribusi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi
kontribusi terhadap beberapa pihak antara
lain:

1. Bagi siswa: mendapatkan proses penga-
laman belajar yang menyenangkan dan
bermakna sehingga akhirnya bisa me-
ningkatkan hasil belajar siswa

2. Bagi guru: membantu guru mening-
katkan kualitas pembelajaran tidak ha-
nya berpusat pada guru dan hanya ter-
fokus di dalam kelas saja.

3. Bagi sekolah: memberikan dampak
yang positif bukan hanya dalam hal
peningkatan prestasi dalam kelas sa-
ja, namun juga kualitas pembelajaran
secara umum.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat IPA

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terje-
mahan dari bahasa Inggris yaitu natural sci-
ence, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA).
IPA membahas tentang gejala-gejala alam
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yang disusun secara sistematis yang dida-
sarkan pada hasil percobaan dan pengamat-
an manusia. Winaputra dalam Samatowa
(2010:3) mengemukakan bahwa IPA tidak
hanya merupakan kumpulan pengetahuan
tentang benda atau makhluk hidup, tetapi
memerlukan kerja, cara berpikir, dan cara
memecahkan masalah. IPA dapat dipan-
dang sebagai produk dan sebagai proses. Se-
cara definisi, IPA sebagai produk adalah
hasil temuan-temuan para ahli saintis, ber-
upa fakta, konsep, prinsip, dan teori-teori.
Sedangkan IPA sebagai proses adalah strate-
gi atau cara yang dilakukan para ahli saintis
dalam menemukan berbagai hal tersebut
sebagai implikasi adanya temuan-temuan
tentang kejadian-kejadian atau peristiwa-
peristiwa alam. IPA sebagai produk tidak
dapat dipisahkan dari hakikat IPA sebagai
proses. Hakikat IPA yang dinyatakan oleh
Sulistyorini (2007:9) dapat dipandang dari
segi produk, proses dan pengembangan si-
kap. Artinya, belajar IPA memiliki dimensi
proses, dimensi hasil (produk) dan dimen-
si pengembangan sikap ilmiah. Ketiga di-
mensi tersebut bersifat saling terkait. Ini
berarti proses belajar mengajar IPA seha-
rusnya mengandung ketiga dimensi tersebut.
Sains menurut Depdiknas (2004:3) adalah
ilmu yang mempelajari fenomena-fenomena
di alam semesta. Sains memperoleh kebe-
naran tentang fakta dan fenomena alam me-
lalui kegiatan empirik yang dapat diperoleh
melalui eksperimen laboratorium atau alam
bebas. Hal ini sesuai dengan yang dinyatak-
an oleh Carin dan Sund (1985:4) ?Science
is the system of knowing about the universe
through data collected by observation and
controlled experimentation?. Sains adalah
sebuah sistem pengetahuan tentang alam
semesta melalui kumpulan data dari obse-
rvasi atau eksperimen. Menurut Wonora-
hardjo (2011:12), ilmu pengetahuan alam
atau sains mempunyai beberapa fungsi an-
tara lain (1) membantu manusia berpikir
dalam pola sistematis, (2) dapat menjelask-
an gejala alam serta hubungan satu sama
lain antar gejala alam, (3) dapat digunakan

untuk meramalkan gejala alam yang akan
terjadi berdasarkan gejala alam yang dipela-
jari, (4) dapat digunakan untuk menguasai
alam dan mengendalikannya demi kepenting-
an manusia, dan (5) digunakan untuk me-
lestarikan alam karena sumbangan ilmunya
mengenai alam. Sementara itu menurut Tri-
anto (2010:138), IPA mengandung nilai-nilai
nonkebendaan antara lain (1) nilai praktis,
(2) nilai intelektual, (3) nilai sosio-budaya-
ekonomi-politik, (4) nilai kependidikan, dan
(5) nilai keagamaan. Tujuan pendidikan
sains menurut Semiawan (2008:101) seyogi-
anya bukan saja menghasilkan ahli peneliti,
tetapi juga mendidik warga dunia untuk me-
lek sains dan teknologi. Menurut Trianto
(2011:102), IPA adalah suatu kumpulan te-
ori yang sistematis, penerapannya secara
umum terbatas pada gejala-gejala alam, la-
hir dan berkembang melalui metode ilmiah
seperti observasi dan eksperimen serta me-
nuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,
terbuka, jujur dan sebagainya. Lebih lanjut
dinyatakan bahwa ada tiga kemampuan da-
lam IPA yaitu: 1) Kemampuan mengetahui
yang diamati; 2) kemampuan mempredik-
si apa yang belum diamati dan kemampu-
an untuk menguji tindak lanjut dari hasil
eksperimen dan; 3) dikembangkannya sikap
ilmiah. Sumaji, dkk (1998:31) menyatak-
an bahwa sains adalah suatu disiplin ilmu
yang terdiri atasp hysical sciences dan life
sciences. Termasuk dalam physical sciences
adalah ilmu astronomi, kimia, geologi, mi-
neralogi, meteorologi, dan fisika, sedangkan
life sciences meliputi biologi, zoologi dan
fisiologi. Menurut BSNP (2006:1), Karak-
teristik mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dapat dilihat melalui dua aspek yai-
tu biologis dan fisis. Aspek biologis, mata
pelajaran IPA mengkaji berbagai persoalan
yang berkait dengan berbagai fenomena pa-
da makhluk hidup pada berbagai tingkat or-
ganisasi kehidupan dan interaksinya dengan
faktor lingkungan, pada dimensi ruang dan
waktu. Untuk aspek fisis, IPA memfokuskan
diri pada benda tak hidup, mulai dari ben-
da tak hidup yang dikenal dalam kehidupan
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sehari-hari seperti air, tanah, udara, batuan
dan logam, sampai dengan benda-benda di
luar bumi dalam susunan tata surya dan
sistem galaksi di alam semesta. Lebih lan-
jut dikemukakan bahwa untuk aspek kimia,
IPA mengkaji berbagai fenomena/gejala ki-
mia baik pada makhluk hidup maupun pada
benda tak hidup yang ada di alam semesta.
Ketiga aspek tersebut, ialah aspek biologis
(biotis), fisis, dan khemis, dikaji secara si-
multan sehingga menghasilkan konsep yang
utuh yang menggambarkan konsep-konsep
dalam bidang kajian IPA. Khusus untuk ma-
teri Bumi dan Antariksa dapat dikaji secara
lebih dalam dari segi struktur maupun ke-
jadiannya. Dalam penerapannya, IPA juga
memiliki peranan penting dalam perkem-
bangan peradaban manusia, baik dalam hal
manusia mengembangkan berbagai teknolo-
gi yang dipakai untuk menunjang kehidupan-
nya, maupun dalam hal menerapkan konsep
IPA dalam kehidupan bermasyarakat, ba-
ik aspek politik, ekonomi, sosial, budaya,
dan pertahanan keamanan. Oleh karena itu,
struktur IPA juga tidak dapat dilepaskan
dari peranan IPA dalam hal tersebut.

Sedangkan hakikat IPA menurut Depdik-
nas (2006) meliputi empat unsur utama ya-
itu:

a. Sikap: rasa ingin tahu tentang benda,
fenomena alam, makhluk hidup, serta
hubungan sebab akibat yang menim-
bulkan masalah baru yang dapat dipe-
cahkan melalui prosedur yang benar;
IPA bersifat open ended;

b. Proses: prosedur pemecahan masalah
melalui metode ilmiah; metode ilmi-
ah meliputi penyusunan hipotesis, per-
ancangan eksperimen atau percobaan,
evaluasi, pengukuran, dan penarikan
kesimpulan;

c. Produk: berupa fakta, prinsip, teori,
dan hukum;

d. Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan
konsep IPA dalam kehidupan.

Keempat unsur itu merupakan ciri IPA
yang utuh yang sebenarnya tidak dapat di-
pisahkan satu sama lain. Secara umum Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA) di SD/MI, melipu-
ti bidang kajian makhluk hidup dan proses
kehidupan, benda/materi, energi dan peru-
bahannya, serta bumi dan alam semesta.

B. Karakteristik IPA

Ilmu Pengetahuan Alam didefinisikan seba-
gai pengetahuan yang diperoleh melalui pe-
ngumpulan data dengan eksperimen, peng-
amatan, dan deduksi untuk menghasilkan
suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang
dapat dipercaya. Ada tiga kemampuan da-
lam IPA yaitu: (1) kemampuan untuk meng-
etahui apa yang diamati; (2) kemampuan
untuk memprediksi apa yang belum diama-
ti, dan kemampuan untuk menguji tindak
lanjut hasil eksperimen; (3) dikembangkan-
nya sikap ilmiah. Kegiatan pembelajaran
IPA mencakup pengembangan kemampu-
an dalam mengajukan pertanyaan, menca-
ri jawaban, memahami jawaban, menyem-
purnakan jawaban tentang ?apa?, ?menga-
pa?, dan ?bagaimana? tentang gejala alam
maupun karakteristik alam sekitar melalui
cara-cara sistematis yang akan diterapkan
dalam lingkungan dan teknologi. Kegiat-
an tersebut dikenal dengan kegiatan ilmiah
yang didasarkan pada metode ilmiah. Meto-
de ilmiah dalam mempelajari IPA itu sen-
diri telah diperkenalkan sejak abad ke-16
(Galileo Galilei dan Francis Bacon) yang
meliputi mengidentifikasi masalah, menyu-
sun hipotesa, memprediksi konsekuensi da-
ri hipotesis, melakukan eksperimen untuk
menguji prediksi, dan merumuskan hukum
umum yang sederhana yang diorganisasik-
an dari hipotesis, prediksi, dan eksperimen
(www.puskur.net)

C. Pengertian Pembelajaran

Teori belajar mengkaji kejadian belajar da-
lam diri seseorang, sedangkan teori pembe-
lajaran adalah faktor eksternal yang memfa-
silitasi proses belajar. Teori pembelajaran
bersifat perspektif, menyarankan bagaima-
na sebaiknya proses belajar diselenggarakan.
Teori belajar bersifat deskriptif atau menje-
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laskan bagaimana proses belajar terjadi da-
lam diri seseorang (Prawiradilaga, 2008:22).
Pembelajaran sering juga disebut dengan
belajar mengajar sebagai terjemahan dari
istilah ?instructional? yang terdiri atas dua
kata yaitu belajar dan mengajar. Belajar
adalah suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseorang. Hal
ini sesuai dengan pendapat Woolfolk dan
Nicolich (1984:154) ?Learning is a change
in the person that comes about as a result
of experience? Perubahan sebagai hasil da-
ri proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti berubah pengetahu-
annya, kecakapan dan kemampuannya, daya
reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain
aspek yang ada dalam individu (Sudjana,
2009:28). Pembelajaran adalah suatu kom-
binasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkap-
an, dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran. (Hamalik,
2007:57). Pembelajaran bisa juga diartik-
an sebagai kegiatan guru secara terprogram
dalam desain instruksional, untuk membuat
siswa belajar secara aktif, yang menekankan
pada penyediaan sumber belajar. Penye-
lenggaraan pembelajaran merupakan salah
satu tugas utama guru, dimana pembelajar-
an dapat diartikan sebagai kegiatan yang
ditujukan untuk membelajarkan siswa agar
siswa dapat belajar dengan lebih aktif (Di-
myati dan Mudjiono, 2002:113 ). Menurut
Sagala (2010:63) pembelajaran mempunyai
dua karakteristik yaitu Pertama, dalam pro-
ses pembelajaran melibatkan proses mental
siswa secara maksimal, bukan hanya menun-
tut siswa untuk sekedar mendengar, men-
catatkan tetapi menghendaki aktivitas sis-
wa dalam proses berpikir. Kedua, dalam
pembelajaran membangun suasana dialogis
dan proses tanya jawab terus menerus yang
diarahkan untuk memperbaiki dan mening-
katkan kemampuan berpikir siswa, yang pa-
da gilirannya kemampuan berpikir itu akan
dapat membantu siswa untuk memperoleh
pengetahuan yang mereka konstruksi sendi-
ri.

D. Pembelajaran IPA

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang
Standar Isi memberikan pengertian bahwa
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan de-
ngan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya pe-
nguasaan kumpulan pengetahuan yang beru-
pa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Pendidikan IPA diharapk-
an dapat menjadi wahana bagi peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam se-
kitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehi-
dupan sehari-hari. Proses pembelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompeten-
si agar menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA dia-
rahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga
dapat membantu peserta didik untuk mem-
peroleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang alam sekitar. Dalam belajar IPA pe-
serta didik diarahkan untuk membandingk-
an hasil prediksi peserta didik dengan teori
melalui eksperimen dengan menggunakan
metode ilmiah. Pendidikan IPA di sekolah
diharapkan dapat menjadi wahana bagi pe-
serta didik untuk mempelajari diri sendiri
dan alam sekitarnya, serta prospek pengem-
bangan lebih lanjut dalam menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari, yang didasark-
an pada metode ilmiah. Pembelajaran IPA
menekankan pada pengalaman langsung un-
tuk mengembangkan kompetensi agar pe-
serta didik mampu memahami alam sekitar
melalui proses ?mencari tahu? dan ?berbu-
at?, hal ini akan membantu peserta didik
untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam. Keterampilan dalam mencari
tahu atau berbuat tersebut dinamakan de-
ngan keterampilan proses penyelidikan atau
?inquiry skills? yang meliputi mengama-
ti, mengukur, menggolongkan, mengajukan
pertanyaan, menyusun hipotesis, merenca-
nakan eksperimen untuk menjawab perta-
nyaan, mengklasifikasikan, mengolah, dan
menganalisis data, menerapkan ide pada si-
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tuasi baru, menggunakan peralatan seder-
hana serta mengkomunikasikan informasi
dalam berbagai cara, yaitu dengan gambar,
lisan, tulisan, dan sebagainya. Melalui ke-
terampilan proses dikembangkan sikap dan
nilai yang meliputi rasa ingin tahu, jujur,
sabar, terbuka, tidak percaya tahyul, kritis,
tekun, ulet, cermat, disiplin, peduli terha-
dap lingkungan, memperhatikan keselamat-
an kerja, dan bekerja sama dengan orang
lain. Dalam pembelajaran IPA di sekolah se-
baiknya: (1) memberikan pengalaman pada
peserta didik sehingga mereka kompeten me-
lakukan pengukuran berbagai besaran fisis;
(2) menanamkan pada peserta didik penting-
nya pengamatan empiris dalam menguji sua-
tu pernyataan ilmiah (hipotesis). Hipotesis
ini dapat berasal dari pengamatan terhadap
kejadian sehari-hari yang memerlukan pem-
buktian secara ilmiah; (3) latihan berpikir
kuantitatif yang mendukung kegiatan be-
lajar matematika, yaitu sebagai penerapan
matematika pada masalah-masalah nyata
yang berkaitan dengan peristiwa alam; (4)
memperkenalkan dunia teknologi melalui ke-
giatan kreatif dalam kegiatan perancangan
dan pembuatan alat-alat sederhana maupun
penjelasan berbagai gejala dan keampuhan
IPA dalam menjawab berbagai masalah.

E. Hasil Belajar IPA

Pengertian hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Dalam
proses pembelajaran, hasil belajar ditentuk-
an melalui proses penilaian dan evaluasi.
Adapun tujuan diadakannya penelitian ada-
lah untuk menentukan tercapai tidaknya tu-
juan pembelajaran. Pada dasarnya penilai-
an atau evaluasi merupakan suatu tindakan
memberikan pertimbangan, harga atau ni-
lai berdasarkan kriteria tertentu. Hasil dari
tindakan penilaian dinyatakan dalam ben-
tuk hasil belajar (Sudjana, 1989:11). Dalam
sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikulum maupun
tujuan instruksional, menggunakan klasifika-
si hasil belajar dari Benyamin Bloom yang

secara garis besar membaginya menjadi tiga
ranah yakni kognitif, afektif dan psikomoto-
ris (Sudjana, 2009:22). Ranah kognitif ber-
kenan dengan hasil intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau
ingatan (knowledge), pemahaman (compre-
hension), aplikasi (aplikation), analisis (ana-
lysis), sintesis (synthesis) dan evaluasi (eva-
luation). Ranah afektif berkenan dengan
sikap yang teridiri dari lima aspek, yakni
penerimaaan (receiving), partisipasi (respon-
ding), penilaian/penentuan sikap (valuing),
organisasi (organization) dan pembentuk-
an pola hidup (characterization by a value
or value complex) (Winkel 1999:245). Ra-
nah psikomotoris berkenaan dengan hasil
belajar keterampilan dan kemampuan ber-
tindak yang terdiri dari enam aspek yaitu
gerakan refleks, keterampilan gerakan da-
sar, kemampuan perseptual, keharmonisan
atau ketepatan, gerakan keterampilan kom-
pleks dan gerakan ekspresif dan interpretatif
(Sudjana 2009:23). Hasil belajar adalah is-
tilah yang digunakan untuk menunjukkan
keberhasilan seorang siswa dalam mengikuti
seluruh kegiatan rangkaian kegiatan pem-
belajaran. Hasil belajar yang dicapai oleh
siswa dapat dijadikan indikator untuk meng-
etahui tentang kemampuan, kesanggupan,
penguasaan tentang pengetahuan (materi
pembelajaran). Hasil belajar juga merupak-
an kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman bela-
jar. Suprijono (2009: 5-6) mengemukakan
bahwa ?hasil belajar adalah pola-pola per-
buatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan?.

F. Motivasi Belajar

Salah satu komponen pembelajaran
yang terpenting adalah motivasi (Slavin,
2006:317). Motivasi sebagai suatu kondisi
yang menyebabkan atau menimbulkan
perilaku tertentu, dan memberi arah dan
ketahanan (persistence) pada tingkah
laku tersebut (Wlodkowski dalam Suciati,
2001:52). Pembelajaran akan berhasil
manakala siswa memiliki motivasi dalam
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belajar. Oleh sebab itu, menumbuhkan
motivasi belajar siswa merupakan salah
satu tugas dan tanggung jawab guru. Guru
yang baik dalam mengajar senantiasa
berusaha mendorong siswa untuk berak-
tivitas mencapai tujuan pembelajaran.
Siswa memiliki bermacam-macam motivasi
dalam belajar (Dimyati dan Mudjiono,
2006:32). Siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi cenderung prestasinya pun
tinggi pula, sebaliknya siswa yang motivasi
belajarnya rendah, akan rendah pula
prestasinya (Sanjaya, 2009:249). Motivasi
dapat dibedakan menjadi (1) motivasi
intrinsik yang berasal dari dalam individu
tanpa adanya rangsangan dari luar dan (2)
motivasi ekstrinsik yang berasal dari luar
(Siregar dan Hartini, 2010:57). Idealnya
motivasi haruslah intrinsik yakni siswa
memiliki motivasi diri (self-motivating).
Akan tetapi, untuk meraihnya siswa perlu
memiliki sasaran dan keinginan kuat untuk
sukses (Reid, 2007:19). Dalam proses
pembelajaran, motivasi siswa tercermin
melalui ketekunan yang tidak mudah
patah untuk mencapai sukses meskin
dihadang banyak kesulitan. Motivasi
juga ditunjukkan melalui intensitas unjuk
kerja dalam melaksanakan tugas. Keller
dalam Siregar dan Hartini (2010:57) telah
menyusun seperangkat prinsip-prinsip
motivasi yang dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran, yang disebut sebagai
ARCS model, yaitu attention (perhatian),
relevance (relevansi), confidence (keper-
cayaan diri), dan satisfaction (kepuasan).
Ada dua perangkat pengukuran yang
dapat digunakan untuk mengukur motivasi
sehubungan dengan model ARCS. Pertama,
yang disebut CIS (Course Interest Survey),
dirancang untuk mengukur respon siswa
terhadap pembelajaran yang diarahkan
langsung oleh guru. Dengan kata lain
CIS digunakan untuk mengukur motivasi
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran
dalam bentuk tatap muka di kelas, dan juga
untuk pembelajaran online yang sinkron
maupun tak-sinkron, yang difasilitasi oleh

seorang guru. Kedua, yaitu Instructional
Materials Motivation Survey (IMMS)
dirancang untuk mengukur respon siswa
terhadap bahan-bahan pembelajaran
mandiri. IMMS dapat digunakan untuk
pembelajaran mandiri berbasis bahan ajar
cetak, pembelajaran berbasis komputer,
dan pembelajaran online khususnya belajar
mandiri secara online (Keller, 2010:277)
IPA di Sekolah Dasar hendaknya membuka
kesempatan untuk memupuk rasa ingin
tahu anak didik secara ilmiah. Hal ini
akan membantu mereka mengembangkan
kemampuan bertanya dan mencari jawaban
berdasarkan bukti serta mengembangkan
cara berpikir ilmiah. Fokus program
pengajaran IPA di SD hendaknya ditujukan
untuk memupuk minat dan pengembangan
anak didik terhadap dunia mereka di
mana mereka hidup, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar. Hal
ini dimaksudkan agar dapat memuaskan
kebutuhan mereka (Maslow dalam Slavin,
2006:319). Selanjutnya dikemukakan bahwa
motivasi untuk memperoleh tindakan
penguatan dan menghindari tindakan
penghukuman. Bahkan pembelajaran
menurut Ward (2010:19) dipengaruhi oleh
kepercayaan diri siswa dan juga efektivitas
guru dalam membuat keterhubungan.

G. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS)

Menurut KTSP tahun 2006 bahwa Pendidik-
an IPA diharapkan dapat menjadi wahana
bagi peserta didik untuk mempelajari di-
ri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerap-
kannya di dalam kehidupan sehari-hari. Pro-
ses pembelajarannya menekankan pada pem-
berian pengalaman langsung untuk mengem-
bangkan kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pen-
didikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan
berbuat sehingga dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar. JAS
(Jelajah Alam Sekitar) sebagai suatu me-
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tode memiliki karakter menyenangkan, ter-
ekspresi secara eksklusif dalam istilah bio-
edutainment (asal kata bio = biologi, edu
= education, tainment = intertainment ),
yakni merupakan strategi pembelajaran bi-
ologi yang menghibur dan menyenangkan
melibatkan unsur ilmu atau sains, proses
penemuan ilmu (inkuari), ketrampilan ber-
karya, kerjasama, permainan yang mendidik,
kompetisi, tantangan dan sportivitas (Mu-
lyani, 2008). Komponen ? komponen JAS
terdiri dari:

a. Eksplorasi Dengan melakukan eksplo-
rasi terhadap lingkungannya, seseorang
akan berinteraksi dengan fakta yang
ada di lingkungannya sehingga mene-
mukan pengalaman dan sesuatu yang
ada di lingkungan sehingga menemuk-
an pengalaman dan sesuatu yang me-
nimbulkan pertanyaan atau masalah.
Dengan adanya masalah manusia ak-
an melakukan kegiatan berpikir atau
mencari pemecahan masalah (Suriasu-
mantri dalam Mulyani, 2008).

b. Konstruktivisme Dalam pembentukan
pengetahuan menurut Piaget terdapat
dua aspek berpikir yaitu aspek figurati-
ve dan aspek operatif. Berpikir operatif
memungkinkan sesorang untuk meng-
embangkan pengetahuannya dari suatu
level tertentu ke level yang lebih tinggi.

c. Proses sains Proses kegiatan ilmiah di-
mulai ketika seseorang malakukan peng-
amatan. Dari sini akan menimbulkan
pertanyaan atau permasalahan. Per-
masalahan ini akan mendapatkan pe-
mecahan dengan melakukan metode il-
miah, atau membandingkannya dengan
teori yang telah diperoleh sebelumnya.

d. Masyarakat belajar Konsep learning
community menyerankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari kerjasama
dengan orang lain. Hasil diperoleh dari
sharing antar teman, kelompok. Dalam
praktek pembelajaran di kelas, masya-
rakat belajar terwujud dalam:

1) Pembentukan kelompok kecil
2) Pembentukan kelompok besar

3) Mendatangkan ?ahli? ke dalam
kelas

4) Bekerja dengan kelas sederajat
5) Bekerja dengan masyarakat

e. Bioedutainment Bioedutainment dalam
pendekatannya melibatkan unsur uta-
ma ilmu dan penemuan ilmu, ketram-
pilan berkarya, kerjasama, permainan
yang mendidik, kompetisi, tantangan
dan sportivitas dapat menjadi salah sa-
tu solusi dalam menyikapi perkembang-
an biologi saat ini dan masa yang akan
datang. Dengan bioedutainment semua
aspek dapat teramati.

f. Assesment autentik Pengumpulan data
yang bisa menggambarkan perkembang-
an belajar siswa dapat digunakan un-
tuk mengidentifikasi kesulitan belajar
siswa sehingga dapat digunakan untuk
mengambil tindakan segera dan tepat.
Karakter penilaian autentik adalah:

1) Dilaksanakan selama dan sesudah
proses pembelajaran

2) Dapat digunakan untuk formatif
maupun sumatif

3) Mengukur ketrampilan dan perfor-
masi

4) Berkesinambungan
5) Terintegrasi
6) Dapat digunakan sebagai umpan

balik

Menurut Ridlo (2005) kegiatan penjelajah-
an merupakan suatu strategi alternatif da-
lam pembelajaran biologi. Kegiatan ini
mengajak peserta didik aktif mengeksplo-
rasi lingkungan sekitarnya untuk mencapai
kecakapan kognitif, afektif dan psikomoto-
rik sehingga memiliki penguasaan ilmu dan
ketrampilan, penguasaan berkarya, pengua-
saan menyikapi dan penguasaan bermasya-
rakat. Pendekatan JAS dapat didefinisikan
sebagai pendekatan pembelajaran yang me-
manfaatkan lingkungan alam sekitar kahi-
dupan peserta didik baik lingkungan fisik,
sosial, teknologi, maupun budaya sebagai
obyek belajar biologi yang fenomenanya di-
pelajari melalui kerja ilmiah (Marianti dan
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Kartijono, 2005).

Penciri JAS, menurut Santosa dalam Ma-
rianti (2006) adalah selalu dikaitkan dengan
alam sekitar secara langsung maupun tidak
langsung yaitu dengan menggunakan media,
selalu ada kegiatan berupa prediksi, penga-
matan dan penjelasan, ada laporan untuk
dikomunikasikan baik secara lisan, tulisan,
atau gambar, foto atau audiovisual, kegiat-
an dirancang dengan menyenangkan sehing-
ga menimbulkan minat untuk belajar lebih
lanjut.

H. Kerangka Pikir

Rendahnya hasil belajar IPA dipengaruhi
oleh beberapa aspek yaitu aspek guru dan
siswa. Hal ini disebabkan oleh penyajian ma-
teri yang kurang tepat dan kurang sesuai de-
ngan karasteristik siswa, dimana guru dalam
menyajikan pelajaran masih lebih banyak
menggunakan metode ceramah, guru kurang
memotivasi siswa dalam proses pembelajar-
an. Untuk mengatasi masalah tersebut per-
lu diterapkan pendekatan jelajah alam seki-
tar. Dalam menerapkan pendekatan Jelajah
alam sekitar (JAS) guru harus menggunak-
an komponen-komponen pendekatan JAS
yaitu: eksplorasi, konstruktivisme, proses
sains, masyarakat belajar, bioedutainment,
dan authentic asessment. Melalui pendekat-
an ini bukan hanya hasil yang dapat dilihat
akan tetapi proses pembelajaran yang diha-
rapkan agar siswa benar-benar memahami
apa yang sedang dipelajari. Dengan dasar
inilah sehingga peneliti menjadikan sebagai
landasan berpikir dengan penerapan pen-
dekatan JAS yang diduga dapat memban-
tu siswa dalam memahami pembelajaran,
khususnya pembelajaran IPA pada materi
keseimbangan ekosistem. Adapun bentuk
skema dan tindakan penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir

I. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka ber-
pikir di atas, maka diajukan hipotesis tin-
dakan dalam peneltian ini yaitu: Jika meng-
gunakan pendekatan pembelajaran JAS (Je-
lajah Alam Sekitar), maka akan dapat me-
ningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA
materi keseimbangan Ekosistem pada siswa
kelas VI SDN No. 214 Kalumpang tahun
pelajaran 2016-2017.

III. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan ku-
alitatif yaitu pendekatan yang menekankan
pada makna, penalaran, definisi suatu situ-
asi tertentu (dalam konteks tertentu), tidak
menggunakan angka dalam mengumpulk-
an data dan dalam memberikan penafsiran
terhadap hasilnya. Pendekatan kuantitatif
mementingkan adanya variabel-variabel se-
bagai obyek penelitian dan variabel-variabel
tersebut harus didefenisikan dalam bentuk
operasionalisasi variabel masing-masing. Je-
nis Penelitian yang digunakan adalah pe-
nelitian tindakan kelas (PTK). Pemilihan
jenis penelitian ini didasari oleh keinginan
peneliti untuk menyelesaikan permasalah-
an yang ditemukan yakni rendahnya aktivi-
tas dan ketuntasan hasil belajar IPA kelas
IV. Sebagaimana Supardi dalam Arikunto
(2006:104-109) mengemukakan bahwa pene-
litian tindakan kelas (PTK) atau Classroom
Action Research (CAR) adalah suatu pene-
litian yang akar permasalahannya muncul
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di kelas, dan dirasakan langsung oleh guru
yang bersangkutan sehingga sulit dibenark-
an jika ada anggapan bahwa permasalahan
dalam penelitian tindakan kelas diperoleh
dari persepsi atau lamunan seorang peneliti.
Jenis penelitian tersebut sangat bermanfaat
sebagai upaya untuk memperbaiki proses
pembelajaran di kelas.

B. Fokus Penelitian

Mengingat penelitian ini berusaha mengkaji
pemahaman siswa terhadap materi keseim-
bangan ekosistem pada mata pelajaran IPA,
maka tekanan dalam penelitian ini adalah
pada proses pembelajarannya. Oleh karena
itu, ada beberapa faktor yang akan diselidiki
yaitu:

1. Faktor proses; dengan mengamati pro-
ses yang terjadi dalam pembelajaran
tersebut, meliputi aktivitas guru, sis-
wa, dan interaksi dari berbagai unsur
kegiatan pembelajaran.

a. Faktor guru yaitu: kemampu-
an dan keterampilan guru da-
lam mengembangkan kegiatan
pembelajaran, apakah sesuai de-
ngan komponen utama pendekat-
an JAS.

b. Faktor siswa: dengan mengamati
aktifitas siswa dalam proses pem-
belajaran tersebut.

2. Faktor hasil: yaitu nilai hasil belajar
IPA khususnya terhadap materi keseim-
bangan ekosistem. Apakah pemaham-
an siswa tentang keseimbangan ekosis-
tem berada dalam kategori rendah, se-
dang dan tinggi.

C. Setting Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah SDN No.214 Kalumpang, kecamatan
Makale Kabupaten Tana Toraja. Penentuan
lokasi penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling area, yaitu daerah yang
dengan sengaja dipilih berdasarkan tujuan
dan pertimbangan tertentu (Arikunto, 2006

: 117). Alasan pemilihan daerah penelitian
sebagai berikut:

1. Terdapat permasalahan pada proses
pembelajaran bidang studi IPA sehing-
ga motivasi dan hasil belajar IPA siswa
Kelas VI rendah.

2. Kesediaan dan dukungan yang diberik-
an oleh guru dan kepala sekolah SDN
No. 214 Kalumpang untuk dilaksana-
kannya penelitian ini.

3. Belum pernah diadakan penelitian de-
ngan permasalahan yang sejenis di SDN
No. 214 Kalumpang.

Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VI SDN No. 214 Kalumpang Tahun
Ajaran 2016/ 2017. Siswa kelas VI ini ber-
jumlah 26 siswa yang terdiri dari 14 siswa
laki-laki dan 12 siswa perempuan. Berda-
sarkan data yang diperoleh diketahui bahwa
terdapat kemampuan akademik siswa yang
beragam.

D. Rancangan Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan
sebanyak dua siklus, dimana Siklus I dilak-
sanakan sebanyak dua kali pertemuan dan
Siklus II sebanyak dua kali pertemuan. Ti-
ap siklus dilaksanakan sesuai dengan per-
ubahan yang ingin dicapai, dimana antara
Siklus I dan Siklus II merupakan rangkaian
kegiatan yang saling berkaitan. Adapun ran-
cangan tindakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan model Kurt Lewin. Menurut
Kurt Lewin (Trianto 2010: 21), menyatak-
an bahwa ?konsep inti dalam satu siklus
terdiri dari empat langkah yaitu: 1) Per-
encanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Observasi,4)
Refleksi?. Keempat langkah tersebut dapat
digambarkan seperti pada Gambar 3.1.
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Gambar. 3.1. PTK Model Kurt Lewin
(diadaptasi Trianto 2010)

Prosedur tindakan dalam penelitian ini
adalah:

SIKLUS 1

Perencanaan Tindakan
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan
dimulai dari: (1) menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan Metode Jelajah Alam Sekitar
Kita (JAS Kita); (2) merancang dan
membuat alat bantu pembelajaran di
lapangan; (3) menyiapkan pembentukan
kelompok yang heterogen berdasarkan nilai
ulangan blok sebelumnya (4) Menyusun
perangkat tes untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa; dan (5) menyusun
perangkat monitoring pelaksanaan tindakan
untuk mengetahui aktivitas guru dalam
pembelajaran, aktivitas siswa, dan suasana
pembelajaran.

Pelaksanaan Tindakan
Pada Tahap ini merupakan tahap awal
pelaksanaan tindakan perbaikan yang
terhitung sebagai siklus pertama. Langkah-
langkah pelaksanaan tindakan pada siklus
satu ini adalah:

1. Pendahuluan

a. Berdoa
b. Mengecek kehadiran peserta didik
c. Menanyakan kabar peserta didik

dengan fokus pada mereka yang
tidak datang dan/atau yang pa-
da pertemuan sebelumnya tidak
datang

d. Apersepsi: Meminta peserta didik
menyebutkan benda apa saja yang
dapat diamati di kebun sekolah!

e. Motivasi: Peserta didik diminta
untuk memikirkan apakah benda-
benda yang terdapat di kebun ter-
sebut memiliki keterkaitan, kemu-
dian peserta didik diminta meru-
muskan dugaan keterkaitan antar

benda-benda tersebut.
f. Guru menginformasikan tujuan

pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

a. Peserta didik membagi diri dalam
kelompok, setiap kelompok maksi-
mal beranggota 5 peserta didik.

b. Semua peserta didik ke kebun se-
kolah atau contoh ekosistem yang
lain yang berada di sekitar sekolah,
untuk mengamati secara cermat
dan teliti, benda apa saja yang
ditemukan.

c. peserta didik memasukkan hasil
pengamatan ke dalam tabel peng-
amatan.

d. Setiap kelompok membuat lapor-
an hasil pengamatan secara jujur.

e. Setiap kelompok mempresentasik-
an hasil pengamatannya di dep-
an kelas dan kelompok lain mem-
berikan tanggapan untuk mene-
mukan kesepakatan bersama ten-
tang konsep ekosistem dan satuan-
satuan penyusunnya, yaitu kom-
ponen biotik dan abiotik, produ-
sen, konsumen, pengurai, substrat
dasar, dan sumber energi.

f. Guru memberikan konfirmasi un-
tuk penguatan dan atau perbaikan
tentang materi yang telah didisku-
sikan.

3. Penutup

a. Guru bersama peserta didik me-
nyimpulkan materi pelajaran

b. Penilaian
c. Refleksi: Peserta didik mengung-

kapkan kesan terhadap pengertian
bahwa setiap benda memiliki per-
an dalam ekosistem

d. Guru menginformasikan kepada
peserta didik bahwa pertemu-
an berikutnya akan mempelaja-
ri macam-macam ekosistem yang
spesifik dan satuan-satuan penyu-
sunnya, serta memberi tugas kepa-
da setiap kelompok untuk menga-
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matai satu ekosistem spesifik yang
ada di sekitarnya, untuk dipresen-
tasikan pada pertemuan berikut-
nya

e. Berdoa
f. Menutup pelajaran dengan tertib

pada waktunya

Observasi Tindakan
Pada tahap observasi dilakukan pengamat-
an terhadap tindakan kelas yang dilakukan
peneliti dengan mengunakan perangkat mo-
nitoring untuk guru dan perangkat evaluasi
untuk guru dan siswa. Pengamatan pelaksa-
naaan tindakan adalah rekan guru yang lain
sebagai kolaborator penelitian. Kegiatan
yang diamati adalah:

1. Kinerja guru
Pengamatan dilakukan menggunakan
lembaran observasi kinerja guru oleh
guru kolaborator.

2. Aktivitas siswa
Pengamatan aktivitas siswa dilakukan
menggunakan lembar observasi siswa
dan pedoman observasi.

Analisis dan Refleksi
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap
hasil penilaian dan observasi tindakan
untuk mengetahui kelebihan dan keku-
rangan dalam pelaksanaan Siklus I. Tahap
ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat peningkatan pemahaman siswa
dan aktivitas siswa dari hasil peneltian
Siklus I dibandingkan dengan data awal.

SIKLUS 2

Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi
awal, merumuskan permasalahan dan
merencanakan tindakan yang meliputi
rancangan strategis dalam penyampaian
dan pengelolaan pembelajaran dengan
pendekatan JAS. Pada tahap ini juga
dikembangkan strategi pembelajaran,
instrumen pengumpul data berupa lembar
pengamatan perangkat tes hasil belajar

serta menyusun rencana pengolahan data.

Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan
skenario tindakan yang telah direncanakan
serta melakukan pengamatan selama
kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai
dengan jadwal penelitian. Selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dilakukan
pengamatan oleh tim dengan menggunakan
instrumen pengamatan, serta melakukan
evaluasi dan refleksi selama pelaksanaan
tindakan ditujukan untuk melakukan
perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran
berikutnya.

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Da-
ta

Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data menggunakan
teknik tes dan non tes. Teknik test
yang dimaksud adalah menggunakan test
tertulis dan test unjuk kerja. Sedangkan
teknik nontes digunakan untuk mengamati
aktivitas siswa berupa kuesioner, observasi
dan dokumentasi.

Alat Pengumpulan Data
Data yang berupa test dikumpulkan dengan
menggunakan alat butir soal test yang
telah dibuat sebelumnya. Data aktivitas
siswa diperoleh menggunakan angket akti-
vitas siswa yang telah dibuat sebelumnya
serta menggunakan pedoman dan lembar
observasi siswa. Setiap kegiatan juga
didokumentasi dalam bentuk foto kegiatan
siswa dan guru. Alat tersebut berupa:

1. Perangkat RPP
2. Instrumen evaluasi tes essay atau urai-

an
3. Instrumen observasi

F. Analisis Data

Data Tes
Analisis data test dilakukan dengan cara
deskriptif komparatif yaitu membandingkan
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antara hasil belajar awal, hasil belajar
Siklus I dan Siklus II. Selanjutnya dari
hasilnya di refleksikan untuk menarik
simpulan berdasarkan deskriptif komparatif,
membuat ulasan berdasarkan kesimpulan
dan menentukan tindak lanjut.

Data Nontes
Data nontes yang berupa hasil observasi
dan angket dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dengan menggunakan
kategori skor yang telah ditentukan sebe-
lumnya. Selanjutnya dibandingkan antara
kondisi awal, setelah Siklus I dan setelah
Siklus II.

G. Indikator keberhasilan

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila
setelah melakukan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan Jelajah Alam Se-
kitar (JAS) ini diharapkan motivasi siswa
telah 70% siswa memiliki motivasi dengan
ketegori tinggi dan nilai rata-rata hasil be-
lajar siswa dapat berada di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal mata pelajaran IPA
SDN No. 214 Kalumpang yaitu di atas 7.00.
Selain itu diharapkan terjadinya perubahan
perilaku siswa yang tadinya cenderung pasif
dalam menerima pelajaran menjadi lebih
aktif dan bersemangat dalam belajar.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas mengenai motiva-
si belajar awal, hasil observasi, dan analisis
hasil belajar Siklus I, analisis hasil belajar
Siklus II, dan motivasi akhir. Penelitian di-
lakukan di kelas VI SDN 214 Inpres Kalum-
pang kabupaten Tana Toraja pada materi
keseimbangan ekosistem.

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

B.1 Perencanaan Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih
dahulu diadakan observasi. Tujuan obse-

rvasi adalah untuk mengetahui bagaimana
aktivitas siswa di dalam kelas pada saat
mengikuti kegiatan pembelajaran. Obse-
rvasi dilakukan di kelas VI yang berjumlah
26 orang. Pembelajaran IPA berlangsung
dengan lancar. Siswanya cukup antusias
dalam mengikuti pelajaran, termasuk meng-
ajukan pertanyaan ketika guru memberikan
penjelasan namun kurang jelas. Namun gu-
ru tidak memberikan tugas ketika pembela-
jaran sudah berakhir.

Pada saat jam pelajaran kedua terlihat
kondisi kelas kurang kondusif karena antu-
siasme siswa terhadap pelajaran menurun.
Hal ini ditunjukkan beberapa siswa yang
dududk di bagian belakang maun di depan
masih melakukakan kegaduhan (mengobrol
dan bercanda dengan teman) da nada juga
siswa yang terlihat mengantuk. Media yang
digunakan saat pembelajaran adalah papan
tulis, spidol, dan buku paket IPA. Dari se-
rangkaian kegiatan pembelajaran diketahui
bahwa guru lebih menekankan pada penyam-
paian materi dengan metode caramah.

Pada saat perencanaan, peneliti berdis-
kusi dengan guru kelas VI sekaligus sebagai
guru IPA untuk mempersiapkan penelitian.
Selanjutnya peneliti menentukan indikator
keberhasilan yang didasarkan pada observa-
si awal. Selanjutnya menyususn perangkat
pembelajaran berupa silabus, Rencana Pe-
laksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lem-
bar Kerja Siswa (LKS), Peneliti juga menyi-
apkan instrumen penelitian berupa pedom-
an penilaian tes, angket, soal-soal, lembar
observasi dan pedoman wawancara.

B.2 Deskripsi Pelaksanaan Peneliti-
an Siklus I

Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Mata pelajaran IPA dilaksanakan dua kali
pertemuan dalam seminggu, masing-msing
2x35 menit tiap pertemuan. Sebelum pe-
laksanaan Siklus I terlebih dahulu peneliti
diperkenalkan oleh guru kelas VI. Pada ke-
sempatan pertama dibagikan angket motiva-
si awal kepada siswa kelas VI. Pelaksanaan
Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan
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yakni pada tangga 10 dan 12 Oktober 2016
yang dihadiri oleh semua siswa kelas VI. Ma-
teri pelajaran yang dibahas pada pertemu-
an pertama adalah keseimbangan ekosistem.
Pada saat guru memulai pelajaran terlebih
dahulu mengajak siswa untuk berdoa bersa-
ma yang dipimpin oleh salah seorang siswa.
Selanjutnya mengecek kehadiran siswa dan
mengkondisikan siswa untuk memulai pela-
jaran. Guru menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran yang menggunakan metode
Jelajah Alam sekitar (Jas Kita) dan mem-
bagi siswa dalam beberapa kelompok dan
selanjutnya membagikan LKS kepada setiap
kelompok. Tujuannya adalah agar supaya
anggota setiap kelompok dapat bekerja sa-
ma dan tidak ada yang tidak terlibat dalam
mengerjakan LKS. Siswa dibimbing untuk
keluar kelas dengan tertib dan tenang supa-
ya tidak mengganggu kelas yang lain.

Dalam LKS siswa diminta untuk menje-
lajahi alam sekitar sekolah kemudian meng-
identifikasi makhluk hidup yang ada di seki-
tar sekolah ke dalam tabel dan menjelask-
an ciri-cirinya. Selanjutnya siswa diminta
untuk mendiskusikan hasil pengamatannya
dan mempersentasikan di depan kelas. Pada
pertemuan pertama suasana kelas kurang
kondusif. Siswa cenderung rebut pada sa-
at pembagian kelompok dan pelaksanaan
Jelajah Alam Sekitar. Hal ini disebabkan
siswa ingin memilih sendiri anggota kelom-
poknya sesuai dengan keinginannya, serta
banyak siswa yang canggung duduk bersa-
ma dalam kelompok antara siswa laki-laki
dan perempuan. Namun kelompok yang
terbentuk dibagi secara heterogen.

Pertemuan yang kedua dilaksanakan
pada tanggal 12 Oktober 2016 pada
jam 08.40 − 09.50 wita. Dalam meng-
erjakan LKS 2 siswa mendapat tugas
untuk menjelajahi alam sekitar sekolah
kemudian diminta untuk mengamati
komponen penyusun ekosistem yang berada
di lingkungan sekolah, kemudian dicatat
dalam tabel yang telah disiapkan dalam
LKS. Setelah melakukan pengamatan dan
mengisi LKS selama kurang lebih 30 menit,

masing-masing kelompok diminta untuk
mempersentasikan hasil mereka di depan
kelas. Pada pertemuan kedua ini dirasa
lebih kondusif karena siswa mulai dapat
bekerja sama dengan anggota kelompok
dalam mengerjakan LKS, serta lebih tertib
dalam menjelajah alam sekitar. Selain
itu beberapa siswa mulai aktif bertanya
saat teman dari kelompok lain melakukan
presentasi. Setelah semua kelompok selesai
melaksanakan presentasi maka dilanjutkan
dengan mengadakan tes untuk mengukur
hasil belajar siswa pada Siklus I.

Observasi
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksa-
nakan selama proses pembelajaran pada
Siklus I, diketahui bahwa tingkat keter-
laksanaan pembelajaran dari aspek guru
belum maksimal, karena hanya mencapai
74% dengan kategori baik. Sedangkan dari
aspek siswa hanya mencapai 69% dengan
kategori cukup. Sehingga tingkat keter-
laksanaan pembelajaran dengan metode
Jelajah Alam Sekitar (JAS KITA) seca-
ra umum hanya 71,5% dengan kategori baik.

Refleksi
Proses pembelajaran pada Siklus I ber-
jalan kurang baik, hal ini dapat dilihat
pada hasil observasi yang menunjukkan
bahwa pembelajaran jelajah alam sekitar
belum terlaksana dengan baik. Masih
banyak siswa yang kurang memahami
langkah-langkah pembelajaraan. Guru
masih terlihat kaku dalam melaksanakan
pembelajaran, sehingga ada beberapa
tahapan yang tidak terlaksana dengan baik.

1. Motivasi Belajar Awal
Motivasi belajar awal adalah motivasi
yang dimiliki siswa sebelum pelaksana-
an tindakan yang diperoleh dari hasil
angket. Sebelum dimulai pembelajar-
an dimulai, terlebih dahulu diberikan
angket motivasi belajar. Angket mo-
tivasi belajar diisi oleh 26 siswa. Ber-
dasarkan hasil angket motivasi belajar
siswa, diketahui bahwa siswa yang ter-
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Tabel 6.1. Hasil Analisis Motivasi Belajar Awal Siswa

Interval Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)

81 − 100 Sangat tinggi 2 7,69
61 − 80 Tinggi 8 30,77
41 − 60 Sedang 9 34,62
21 − 40 Rendah 4 15,38
6 20 Sangat rendah 3 11,54

Tabel 6.2. Hasil Belajar Siswa Siklus I

No. Hasil Belajar Ketercapaian

1 Rata-rata kelas 70
2 Nilai Tertinggi 85
3 Nilai Terendah 50
4 Siswa yang tuntas 10
5 Siswa yang tidak

tuntas
16

6 Ketuntasan klasis-
kal (%)

38,46%

golong dalam kategori sangat rendah
adalah 11,54%, kategori rendah 15,38%,
kategori sedang 34,62%, kategori ting-
gi 30,77% dan kategori sangat tinggi
7,69%. Secara rinci hasil analisis ang-
ket motivasi awal dapat dilihat pada
Tabel 6.1.

2. Hasil Belajar
Hasil analisis data tes hasil belajar pada
Siklus I menunjukkan bahwa 10 siswa
yang tuntas mencapai Kriteri Ketun-
tasan Mininal (KKM) 75. Sedangkan
presentase ketuntasan klasikal sebesar
38,46%. Nilai tertinggi yang diperoleh
siswa adalah 85, dan nilai terendah ada-
lah 50 dengan rata-rata kelas adalah 70.
Secara lengkap hasil data hasil belajar
pada Siklus I dapat dilihat pada Tabel
6.2.

Secara umum dari hasil refleksi pada Siklus I
belum mencapai indicator keberjasilan yang
ditetapkan. Indikator keberhasilan proses
adalah proses pembelajaran Jelajah Alam
Sekitar terlaksana sebesar 80% dan indica-
tor hasil adalah bila 80% dari 26 siswa telah

mencapai KKM sebesar 75. Dengan demiki-
an penelitian dilanjutkan ke Siklus II.

B.3 Deskripsi Pelaksanaan Peneliti-
an Siklus II

Langkah selanjutnya untuk mengatasi
kendala pada Siklus I adalah dengan
melakukan melakukan perbaikan pada
Siklus II.

Perencanaan
Perencaan pada Siklus II ini adalah
merupakan upaya untuk memperbaiki
kelemahan-kelmahan yang terjadi pada
siklus sebelumnya dan meningkatkan
hal-hal yang sudah baik. Salah satu perba-
ikan pada Siklus II ini adalah melakukan
demonstrasi saat melakukan jelajah alam
sekitar dengan dibantu oleh observer.
Selain itu pembentukan kelompok baru
untuk mengerjakan LKS dan pelaksanaan
pembelajaran. Pembentukan kelompok
tetap mempertimbangkan heterogenitas
dari asspek kemampuan kognitif dan jenis
kelamin. Kelompok baru yang terbentuk
diharapkan untuk mengantisipasi kebosanan
yang dapat dirasakan oleh siswa selama
mengikuti pelajaran, serta memberi kesem-
patan kepada siswa untuk bekerjasama
dengan teman yang lain. Untuk mengatasi
keributan saat pembelajaran, guru bersikap
lebih tegas terhadap siswa yang dibantu
oleh observer.

Sebelum melaksanakan pembelajaran
Siklus II, terlebih dahulu disiapkan media
pembelajaran, instrument penelitian seperti
lembar observasi guru dan siswa, angket
motivasi belajar akhir soal tes, dan semua
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perangkat pembelajaran seperti RPP, LKS
dan lain-lain.

Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan pembelajaran Siklus II dilaksa-
nakan dalam dua kali pertemuan yakni
pada hari senin dan rabu 17 dan 19
Oktober 2016. Materi yang dibahas pada
pertemuan pertama yaitu pemanfaat
hewan dan tumbuh-tumbuhan. Siswa
secara berkelompok melakukan jelajah
alam sekitar sekolah dengan panduan LKS
yang sudah disediakan. Dalam kegiatan
Jelajah Alam Sekitar, siswa diminta
untuk melengkapi tabel berupa aktivitas
manusia yang memanfaatkan hewan dan
tumbuh-tumbuhan dan menjelaskannya.

Kegiatan pembelajaran pada pertemua ke-
dua pada tanggal 19 Oktober 2016 memba-
has tentang kerusakan ekosistem dan peles-
tarian ekosistem. Siswa mengerjakan LKS
yang berisi artikel tentang permasalahan
atau kerusakan ekosistem secara berkelom-
pok. Selanjutnya setiap kelompok diminta
untuk mempersentasikan LKS yang telah
dikerjakan dan mempersilahkan siswa yang
lain untuk mengajukan pertanyaan atau me-
nanggapinya.

Setelah semua rangkaian kegiatan pem-
belajaran Siklus II dilaksanakan, maka
dilakukan lagi tes hasil belajar Siklus II
dan dibagikan angket untuk mengukur
motivasi belajar akhir pada pelajaran IPA.
Pengukuran motivasi belajar dan tes hasil
belajar pada Siklus II juga dihadiri oleh selu-
ruh siswa kelas VI yang berjumlah 26 orang.

Observasi
Hasil pengamatan atau observasi terhadap
proses pembelajaran berdasarkan aktivitas
siswa selama pembelajaran Siklus II
diperoleh data yang lebih baik dari siklus
sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis data
observasi siswa diketahui bahwa tingkat
keterlaksanaan pembelajaraan Jelajah
Alam Sekitar dari aspek siswa sebesaar 92%
dengan kategori sangat baik. Sementara
hasil observasi terhadap aktivitas guru

selama pembelajaran diketahui bahwa
tingkat keterlaksanaan perbelajaran Jelajah
Alam Sekitar dari aspek guru berlangsung
sekitar 95% juga dengan kategori sangat
baik. Hasil tersebut juga mengalami
peningkatan atau perbaikan dibanding
dengan Siklus I. Dengan demikian tingkat
keterlaksanaan pembelajaran Jelajah Alam
Sekitar secara umum berlangsung sebesar
93,5% yamg masuk dalam kategori sangat
baik.

Refleksi
Secara umum proses bembelajaran pada
siklus II sudah berlangsung dengan sangat
baik. Pembelajaran yang dilaksanakan pada
siklus II sudah dilaksanakan upaya-upaya
perbaikan proses pembelajaran dari siklus
I.

1. Motivasi Belajar Akhir
Hasil angket motivasi belajar akhir
yang telah diisi oleh siswa kelas VI SDN
214 Inpres Kalumpang dapat dilihat pa-
da Tabel 6.3.

Tabel 6.3. Hasil Angket Motivasi Belajar
Akhir

Interval Kategori f %

81− 100 Sangat tinggi 12 46,15
61 − 80 Tinggi 9 30,77
41 − 60 Sedang 4 19,23
21 − 40 Rendah 1 3,85
6 20 Sangat rendah 0 0

Berdasarkan dari Tabel 6.3 di atas dike-
tahui bahwa 46,15% siswa masuk kate-
gori motivasi sangat tinggi, 30,77% mo-
tivasi tinggi, 19,23% motivasi sedang,
3,83% motivasi kurang dan tidak ada la-
gi siswa masuk dalam kategori motivasi
sangat rendah.

2. Hasil Belajar Siklus II
Hasil analisis data tes hasil belajar pada
siklus II menunjukkan bahwa 10 siswa
yang tuntas mencapai Kriteri Ketun-
tasan Mininal (KKM) 75. Sedangkan
presentase ketuntasan klasikal sebesar
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88,46%. Nilai tertinggi yang diperoleh
siswa adalah 100, dan nilai terendah
adalah 55 dengan rata-rata kelas ada-
lah 77. Secara lengkap hasil data hasil
belajar pada siklus II dapat dilihat pa-
da Tabel 6.4.

Secara umum hasil refleksi ini me-

Tabel 6.4. Hasil Belajar Siswa Siklus II

No. Hasil Belajar Nilai

1 Rata-rata kelas 77
2 Nilai Tertinggi 100
3 Nilai Terendah 55
4 Siswa yang tuntas 23
5 Siswa yang tidak tuntas 3
6 Ketuntasan klasiskal (%) 88,46%

nunjukkan bahwa pelaksanaan pembe-
lajaran pada siklus II ini mengalami
peningkatan dibanding dengan siklus I.
Peningkatan terjadi pada proses pem-
belajaran dengan peendekatan Jelajah
Alam Sekitar (JAS), peningkatan moti-
vasi belajar dan hasil belajar IPA. Hasil
yang dicapai ini bila mengacu pada indi-
kator keberhasilan yang telah ditetapk-
an baik pada indicator proses maupun
indikator hasil maka, dapat dikatakan
bahwa penelitian ini telah berhasil. De-
ngan demikian tidak dilanjutkan lagi
ke siklus berikutnya atau siklus III.

3. Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara yang di-
lakukan terhadap beberapa siswa kelas
VI SDN 214 Inpres Kalumpang dike-
tahui bahwa pada umumnya mereka
sangat senang mengikuti pelajaran IPA
dengan pendekatan Jelajah Alam Seki-
tar (JAS KITA). Siswapun tidak mera-
sa kesulitan dalam mengikuti pelajaran
IPA, dan menganggap bahwa pembela-
jaran seperti ini sangat menyenangkan
dan tidak membosankan. Demikian pu-
la hasil wawancara dengan guru kelas
VI diperoleh tanggapan yang hampir
sama dengan siswa bahwa pembelajar-
an dengan pendekatan Jelajah Alam
Sekitar sangat cocok digunakan pada

mata pelajaran IPA dan lebih disenangi
oleh siswa SD. Salah satu kelemahan
menurut guru adalah dengan menggu-
nakan pendekataan pembelajaran ini
maka dibutuhkan persiapan yang lebih
baik, dan dibutuhkan waktu yang le-
bih banyak dalam membahas materi
pelajaran.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui
penerapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS KITA) dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa kelas VI SDN 214
Inpres Kalumpang pada mata pelajaran IPA
khususnya pada materi keseimbangan ekosis-
tem. Peningkatan motivasi dan hasil belajar
dapat dilihat dari hasil pengukuran motiva-
si dan hasil belajar siswa pada siklus I yang
mengalami peningkatan pada siklus II.

1. Motivasi Belajar
Peningkatan motivasi belajar siswa ber-
dasarkan indikator yang terdiri dari at-
tentention, relevance, confidence, dan
satisfaction (ARCS). Motivasi belajar
siswa sebelum pembelajaran dengan
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS
KITA) diperoleh kategori motivasi sa-
ngat tinggi 2 orang (7,69%), motiva-
si tinggi 8 orang (30,77%), motivasi
sedang 9 orang (34,62%), motivasih
rendah 4 orang (15,38%) dan kategori
sangat rendah 3 orang (11,54%). Se-
dangkan motivasi belajar siswa setelah
mengikuti pelajaran IPA dengan pen-
dekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS KI-
TA) diperoleh kategori motivasi sangat
tinggi mengalami peningkatan menjadi
12 (46,15%), dan motivasi tinggi men-
jadi 9 orang (34,62%). Sementara itu
kategori motivasi sedang mengalami pe-
nurunan menjadi 4 orang (15,38%), mo-
tivasi rendah 1 orang (3,85%), dan ti-
dak ada lagi siswa yang masuk kategori
motivasi sangat rendah. Perbanding-
an motivasi belajar siswa sebelum dan
setelah pembelajaran dengan pendekat-
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an Jelajah Alam Sekitar (JAS KITA)
dapat dilihat pada Gambar 6.1.

Gambar 6.1. Motivasi Sebelum dan
Sesudah Pembelajaran JAS KITA

Peningkatan motivasi belajar siswa se-
telah pembelajaran dengan pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS KITA) di-
akibatkan oleh adalah proses pembela-
ajaran yang lebih menarik dan menye-
nangkan karena pembelajaran ini me-
miliki karakter bioedutainment. Hal ini
sesuai dengan pendapat Mulyani (2008)
yang menyatakan bahwa JAS (Jelajah
Alam Sekitar) sebagai suatu metode
memiliki karakter menyenangkan, ter-
ekspresi secara eksklusif dalam istilah
bioedutainment yakni merupakan stra-
tegi pembelajaran yang menghibur dan
menyenangkan melibatkan unsur ilmu
atau sains, proses penemuan ilmu (inku-
iri), ketrampilan berkarya, kerjasama,
permainan yang mendidik, kompetisi,
tantangan dan sportivitas. Pencapaian
hasil motivasi belajar dalam peneliti-
an ini merupakan pengaruh dari mo-
del pembelajaran Jelajah Alam Seki-
tar yang merupakaan salah satu ben-
tuk motivasi ekstrinsik yang diberikan
guru untuk meningkatkan motivasi be-
lajar siswa kelas VI pada materi keseim-
bangan ekosistem (Siregar dan Hartini,
2010:57). Pembelajaran JAS merupak-
an pembelajaran yang berkaitan lang-
sung dengan alam sekitar dan membuat
siswa lebih aktif. Selain itu pujian juga
dipberikan kepada siswa yang berhasil
menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru.
Berdasarkan masing-masing indikator
motivasi yang diperoleh dari hasil ang-

ket dan hasil observasi dalam peneli-
tian ini, dapat diketahui bahwa per-
hatian (attentention), relevansi (rele-
vance), kepercayaan diri (confidence),
dan kepuasan (satisfaction) yang dike-
nal dengan model ARCS mengalami
peningkatan setelah pembelajaran Jela-
jah Alam Sekitar. Peningkatan masing-
masing indikator motivasi lebih tinggi
setelah diteraapkan pembelajaran JAS.
Hal ini mengindikasikan bahwa pende-
katan JAS KITA sangat disukai oleh
siswa kelas VI sekolah dasar sebagaima-
na hasil wawancara terhadap beberapa
orang siswa. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa penerapan pendekat-
an Jelajah Alam Sekitar sangat baik
dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa dibanding dengan pembelajaran
yang lebih banyak dilakukan melalui
ceramah.
Peningkatan motivasi belajar yang di-
peroleh pada pendekatan pembelajar-
an Jelajah Alam Sekitar adalah aki-
bat dari adanya perubahan aktivitas
belajar siswa selama proses pembela-
jaran. Pada pembelajaran JAS, peran
siswa cukup besar karena pembelajar-
an tidak lagi terpusat pada guru tetapi
pada siswa (student centre learning).
Guru memulai kegiatan pembelajaran
dengan menjelaskan kegiatan yang ak-
an dilakukan siswa dan mengorganisir
kelas untuk kegiatan seperti pemecah-
an masalah, investigasi atau aktivitas
lainnya. Guru harus dapat menerapkan
prinsip-prinsip motivasi dalam proses
cara mengajar, untuk merangsang, me-
ningkatkan dan memelihara motivasi
siswa dalam belajar. Dengan demikian
siswa akan lebih aktif, interaktif, inspi-
ratif, dan menyenangkan dalam menge-
luarkan pendapatnya dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu permasalah-
an yang dihadapi sehingga siswa akan
lebih termotivasi. Peranan guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa
sangat besar, karena guru merupakan
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ujung tombak yang berhubungan lang-
sung dengan siswa sebagai subjek dan
objek belajar. Sebagaimana yang ter-
cantum dalam Peraturan Menteri No-
mor 16 tahun 2007 bahwa guru harus
mempunyai kemampuan untuk meran-
cang dan mengimplementasikan berba-
gai pendekataan pembelajaran yang di-
anggap cocok dengan minat dan bakat
serta sesuai dengan taraf perkembang-
an atau karakteristik siswanya. Dengan
demikian dibutuhkan bimbingan dari
guru dalam bentuk tanya jawab dalam
proses pembelajaran dengan pendekat-
an Jelajah Alam Sekitar sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Memberikan motivasi bagi siswa sangat
penting dilaksanakan oleh guru. Un-
tuk itu diperlukan kemampuan meng-
ajar personal, pemodelan, antusiasme,
perhatian, dan harapan-harapan positif
(Eggen dan Kauchak, 2004:393). Ada-
nya motivasi bagi siswa berarti meng-
erakkaan siswa untuk melakukan sesu-
atu. Pada saat awal guru memberikan
motivasi yang menyebakan siswa mera-
sa ada kebutuhan dan ingin melakukan
suatu kegiatan belajar. Apabila kebu-
tuhan sudah terpenuhi, telah terpuask-
an maka muncul kebutuhan yang baru.
Hal ini memperlihatkan bahwa kebu-
tuhan manusia selalu berkembang dan
bertumbuh sejalan dengan perkembang-
an orang itu yang disebut growth nee-
ds (Maslow dalam Gunawan, 2004:312).
Pemenuhan untuk mencapai kebutuhan
itu dapat dilakukan melalui pembela-
jaran, dimana motivasi berperan sangat
penting dalam pemenuhan hasil bela-
jar IPA. Selain itu memotivasi siswa
adalah salah satu tuntutan dalam Pera-
turan Pemerintah nomor 19 tahun 2005
tentang standar proses.
Berdasarkan dari hasil penelitian ini
membuktikan bahwa pendekatan pem-
belajaran Jelajah Alam Sekitar me-
rupakan salah satu pendekatan yang
dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa sekolah dasar. Dengan demiki-
an pendekatan pembelajaran Jelajah
Alam sekitar dapat dipilih oleh guru
dan bahkan sekolah atau lembaga pen-
didikan lainnya untuk dijadikan sebagai
salah satu dasar dalam mengambil ke-
putusan untuk meningkatkan motivasi
siswa.

2. Hasil Belajar Hasil belajar siswa yang
diperoleh pada penelitian tindakan ke-
las yang dilaksanakan pada siswa ke-
las VI SDN 214 Inpres Kalumpang di-
ketahui bahwa terjadi peningkatan pa-
da siklus II dibanding dengan siklus I.
Hal ini dapat diketahui dari tingkat ke-
tuntasan klasikal pada siklus I sebesar
36,46% mengalami peningkatan pada
siklus II yakni sebesar 88,46%. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pene-
rapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS KITA) pada mata pelajaran IPA
materi keseimbangan ekosistem dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Data
hasil belajar IPA yang diperoleh dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Gam-
bar 6.2.

Gambar 6.2. Hasil Belajar Siklus I dan II

Berdasarkan pada Gambar 6.2 di atas me-
nunjukkan bahwa pembelajaran dengan pen-
dekatan Jelajah Alam Sekitar pada siklus II
lebih baik dari siklus I. Hal ini disebabkan
oleh tingkat keterlaksanaan pembelajaran
JAS KITA yang lebih baik dimana ting-
kat keterlaksanaan pembelajaran pada si-
klus I sebesar 71,5% dengan kategori ba-
ik, sedangkan pada siklus II sebesar 93,5%
dengan kategori sangat baik. Peningkatan
keterlaksanaan pembelajaran JAS ini me-
rupakan upaya perbaikan yang dilakukan

980



Jurnal KIP Vol. IV No. 3 November 2016 - Februari 2017

oleh guru dan siswa semakin terbiasa de-
ngan pendekatan pembelajaran semacam
ini.

Pada pendekatan Jelajah Alam Sekitar
lebih menekankan agar siswa dipandang se-
bagai subjek belajar. Hal ini bertujuan agar
hasil pembelajaran lebih bermakna bagi sis-
wa karena pembelajaran berlangsung ala-
miah, siswa bekerja dan mengalami, buk-
an berupa transfer pengetahuan dari guru
ke siswa. Konsep ini juga sudah gariskan
dalam KTSP 2006. Dengan demikian ha-
sil belajar yang diperoleh siswa akan lebih
berkesan dan bertahan lama karena siswa
sendiri yang mengalaminya.

Tingginya hasil belajar siswa pada pembe-
lajaran JAS KITA juga tidak terlepas dari
tingginya motivasi belajar siswa. Sebagai-
mana beberapa hasil penelitian yang dila-
porkan oleh Siregar dan Hartini (2010:51)
yang menyatakan bahwa motivasi merupak-
an faktor yang banyak memberikan penga-
ruh terhadap proses dan hasil belajar. Hal
ini juga dibuktikan dari penelitian ini yang
menunjukkan bahwa pendekatan pembela-
jaran JAS berpengaruh terhadap motiva-
si belajar, sehingga diperoleh hasil belajar
yang tinggi pula. Demikian juga Sanjaya
(2009:249) menyatakan siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi cenderung prestasi-
nya pun tinggi pula, sebaliknya siswa yang
motivasi belajarnya rendah, akan rendah
pula prestasinya. Demikian pula Suciati
(2001:53) menyatakan bahwa motivasi seba-
gai faktor yang banyak perpengaruh terha-
dap proses dan hasil belajar siswa.

Penerapan pendekatan Jelajah Alam Se-
kitar dapat meningkatkan antusias siswa da-
lam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan
siswa menjadi lebih terfokus pada kegiatan
belajar. Hal ini berbeda dengan pembelajar-
an lain yang lebih banyak ceramah, dimana
guru yang lebih antusias sedangkan siswa
cenderung pasif mendengarkan penyampai-
an guru.

Adapun beberapa kekurangan dari strate-
gi pembelajaran JAS diantaranya adalah su-
asana kelas menjadi ramai, hal itu memung-

kinkan mengganggu proses belajar dan kon-
sentrasi siswa yang lain dalam proses pem-
belajaran terutama pada kegiatan diskusi.
Hal ini diperlukan kemampuan guru dalam
penguasaan kelas yang baik artinya ditun-
tut kinerja yang ekstra untuk bisa mengen-
dalikan siswa khususnya pada saat jelajah
alam. Selain itu juga membutuhkan wak-
tu yang cukup banyak untuk mendapatkan
hasil yang maksimal pada setiap tahapan
pembelajaran dan tidak semua materi pela-
jaran sesuai dengan strategi tersebut, dan
memerlukan persiapan yang lebih mapan
dari guru. Namun jika pembelajran JAS
terlaksana dengan baik maka proses pembe-
lajaran yang dilakukan dapat menghasilkan
motivasi dan hasil belajar yang lebih baik.

Keberhasilan pembelajaran dengan pen-
dekatan Jelajah Alam Sekitar dalam me-
ningkatkan motivasi dan hasil belajar dapat
digunakan sebagai salah satu bahan pertim-
bangan para guru dalam menentukan stra-
tegi pembelajaran yang dapat diterapkan
dan dasar pengambilan keputusan oleh se-
kolah atau lembaga pendidikan dalam upaya
untuk meningkatkan motivasi dan hasil be-
lajar siswa. Hasil penelitian ini juga dapat
digunakan oleh peneliti sebagai bahan acuan
dalam melakukan penelitian yang berkaitan
dengan motivasi dan hasil belajar yang lebih
luas.

Banyak manfaat yang diperoleh dari pem-
belajaran Jelajah Alam Sekitar antara lain
dapat menyehatkan dan melatih fisik. Sete-
lah siswa melihat indahnya alam, maka akan
semakin mempertebal rasa syukur kepada
sang pencipta atas kebesaran dan berkatnya
bagi umat manusia. Selain itu semakin ber-
tambahnya rasa cinta alam yang kita miliki
dan sadar akan arti penting melestarikan
alam termasuk menjaga keseimbangan eko-
sistem. Demikian juga dapat mempererat
rasa kebersamaan dan juga membuka ma-
ta hati siswa akan kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa.
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V. PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat diambil ke-
simpulan bahwa:

(a) Penerapan pendekatan pembela-
jaran Jelajah Alam Sekitar (JAS)
dapat meningkatkan motivasi sis-
wa dalam pembelajaran IPA se-
hingga siswa mampu dengan sendi-
ri membangun sebuah peta konsep
tentang keseimbangan ekosistem.
Motivasi siswa yang masuk katego-
ri tinggi dan sangat tinggi sebelum
pembelajaran JAS KITA sebesar
38,46% dan setelah pembelajaran
sebesar 80,77%

(b) Melalui pendekatan pembelajaran
Jelajah Alam Sekitar (JAS) dapat
meningkatkan nilai hasil belajar
IPA materi keseimbangan ekosis-
tem pada siswa kelas VI SDN No
214 Kalumpang tahun 2016-2017.
Dalam penelitian ini diperoleh ke-
tuntasan klasikal pada siklus I se-
besar 34,46% dan pada siklus se-
besar 88,46%.

2. Saran Dengan melihat hasil penelitian
ini, maka dapat diajukan beberapa sar-
an sebagai berikut:

(a) Bagi siswa: mengikuti pembelajar-
an Jelajah Alam Sekitar dengan
baik agar motivasi dan hasil bela-
jarnya dapat

(b) Bagi guru: agar menerapkan
pendekatan pembelajaran Jelajah
Alam Sekitar untuk meningkatk-
an kualitas pembelajaran melalui
peningkatan motivasi dan hasil be-
lajar siswa

(c) Bagi Kelapa sekolah: Penerapan
pendekatan Jelajah Alam Sekitar
dapat dijadikan sebagai acuan da-
lam mengambil kebijakan terkait
dengan upaya peningkatan moti-
vasi dan hasil belajar siswa.
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